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Pemeliharaan induk dengan sistem intensif adalah salah satu cara untuk 
mengatasi permintaan pasar yang cukup tinggi. Kegiatan budidaya memerlukan 
penguasaaan teknik budidaya ikan Koi guna menunjang pelaksanaan budidaya 
untuk mencapai efisiensi maksimal serta dapat meningkatkan produksi dan mampu 
memenuhi kegiatan budidaya, sehingga dapat mencukupi permintaan pasar. 
 Praktek kerja Lapang telah dilaksanakan pada tanggal 18 Desember 2017 
hingga 18 Desember 2018 di Instalasi Budidaya Air Tawar (IBAT) Punten Kota 
Batu, Jawa Timur. Tujuan dari Praktek Kerja Lapang ini adalah untuk memperoleh 
tambahan ilmu pengetahuan secara teknik dan gambaran secara jelas tentang 
pemeliharaan induk Ikan Koi (Cyprinus carpio) serta dapat mengetahui 
permasalahan yang timbul pada pemeliharaan induk Ikan Koi dengan menggunakan 
sistem intensif di IBAT Punten, Kota Batu, Jawa Timur.  
Teknik pemeliharaan induk Koi meliputi persiapan kolam pemeliharaan, 
seleksi induk Punten, pemijahan induk secara alami dengan perbandingan jantan 
dan betina 2 : 1, penetasan telur dengan hasil perhitungan fekunditas sebesar 
500.000 telur, nilai FR (Fertilitation Rate) sebesar 98%, HR (Hatching Rate) 95% 
dan SR (Survival Rate) sebesar 94%, pemeliharaan larva, pemeliharaan benih Koi, 
pemberian pakan, pengelolaan kualitas air dengan pH 7-7,5, Amoniak 0,15 ml/l, 
DO 8 ppt, suhu 29° serta dengan kecerahan berkisar 15-31 cm, penanganan hama 
dan penyakit, serta pemanenan benih Koi. Hambatan yang terdapat dalam teknik 
budidaya Ikan Koi dengan sistem intensif adalah kolam dan kualitas air harus 
terjaga dan stabil karena padat tebar tinggi untuk mencegah terjadinya stress serta 
kematian pada induk ikan Koi.  
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 Maintenance of the broodstock with intensive system is one way to address 
the market demand is high enough. Cultivation activities require mastery of 
technique in Koi fish culture to support the implementation of cultivation in order 
to achieve maximum efficiency and can increase production and able to meet the 
farming activities, so as to meet market demand. 
 Field practice was executed on December 18, 2017 to December 18, 2018 in 
Installation Freshwater Aquaculture (IBAT) Punten Batu, East Java. The purpose 
of Field Work Practice is to acquire additional knowledge in engineering and a clear 
picture about the maintenance of the broodstock Koi (Cyprinus carpio) and can 
know the problems that arise in the maintenance of  Koi using an intensive system 
in IBAT Punten, Batu, Java East. 
 Mechanical maintenance of stem Koi includes the preparation of pool 
maintenance, parent selection Punten, spawning parent naturally with a ratio of 
male and female 2: 1, hatching eggs by the calculation of the fecundity of 500,000 
eggs, the value of FR (fertilitation Rate) of 98%, HR (Hatching Rate ) 95% and SR 
(Survival Rate) of 94%, larva, Koi seed maintenance, feeding, water quality 
management with 7-7.5 pH, Ammonia 0.15 ppt, DO 8 mg / l, a temperature of 29 ° 
and with brightness ranging from 15-31 cm, pest and disease management, and 
harvesting the seed Koi. The obstales in the cultivation of Koi in intensive is the 
pool and water quality should be maintained and stable, because dense stocked high 
to prevent the occurrence of stress and deadth in the koi. 
  
